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Abstract: The Oblique Approach Booth (OAB) is an innovation in the field of infrastructure 
that is very important because it can solve the problem of over quotas during busy times such 
as the Lebaran homecoming season. Along with the increasing need for oblique approach 
booths (OAB), a standard is needed to construct oblique approach booths (OAB). This 
research aims to standardize the construction of the Oblique Approach Booth (OAB). There 
are several problems experienced by 10 Oblique Approach Booth (OAB) users. Five drivers 
complained that the width of the toll booth was not wide enough, and three drivers complained 
that the position of the engine in the Oblique Approach Booth (OAB) was uncomfortable. Two 
drivers complained that the Oblique Approach Booth (OAB) slope was not standardized. 
Standardizing the Oblique Approach Booth (OAB) design can use the Design Thinking 
framework. The results of this research are expected to be used in all Oblique Approach 
Booths (OAB) on Indonesian toll roads. 
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Abstrak: Oblique  Approach  Booth  (OAB)  merupakan  inovasi  di  bidang  infrastruktur  
yang sangat penting karena mampu menyelesaikan masalah over kuota di saat waktu 
sibuk seperti saat musim mudik lebaran. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan Oblique  
Approach  Booth  (OAB)  maka  diperlukan  standard  dalam  pembangunan Oblique Approach 
Booth (OAB). Penelitian ini bertujuan untuk membuat standarisasi dalam pembuatan Oblique 
Approach Booth (OAB). Terdapat beberapa permasalahan yang dialami dari 10 pengguna 
Oblique Approach Booth (OAB), 5 pengendara mengeluhkan  bahwa  lebar  gardu  tol  kurang  
lebar,  3  pengendara  mengeluhkan bahwa posisi mesin pada Oblique Approach Booth (OAB) 
tidak nyaman. 2 pengendara yang mengeluhkan mengenai kemiringan Oblique Approach 
Booth (OAB) tidak standard. Proses pembuatan standarisasi desain Oblique Approach Booth 
(OAB) dapat menggunakan  framework  Design  Thinking.  Hasil  dari  penelitian  ini  
diharapkan dapat digunakan di seluruh Oblique Approach Booth (OAB) di jalan tol Indonesia  
 
Kata Kunci: Desain,  Design   Thinking,   Gerbang   Tol,   Oblique   Approach   Booth, 
Standardisasi.. 
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PENDAHULUAN 
Badan Pusat Stastik (BPS) Indonesia menyatakan bahwa pada tahun 2020, pengendara 

mobil yang melewati jalan tol Jagorawi dari bulan Januari hingga bulan Desember sebanyak 
123.029.004 juta (BPS, 2020). Dari data tersebut, dapat dinyatakan bahwa jalan tol merupakan 
jalan  yang  dilewati  untuk  mendukung  berbagai  aktivitas  seperti  berangkat  sekolah, 
berangkat kerja, hingga pendistribusian barang dan jasa antar kota. Berdasarkan data dari 
Badan Pengatur Jalan Tol (BPJT), jalan tol dapat memperlancar lalu lintas dan 
mengembangkan pertumbuhan ekonomi di daerah yang sedang berkembang (BPJT, 2023). 
Dengan begitu distribusi barang dan jasa dapat meningkat untuk menunjang kehidupan 
masyarakat tersebut. Peningkatan fasilitas perlu dilakukan seiring banyaknya jumlah 
pengendara di jalan tol, seperti penambahan rest area, gerbang tol, dan jalan tol yang memadai. 

Berdasarkan data dari PUPR, persebaran gerbang tol yang berada pada jalan tol 
Surabaya Mojokerto sebanyak 1 titik gerbang utama dan 7 titik gerbang kecil(PUPR, 2023). 
Pada saat hari biasa, kapasitas gerbang utama pintu tol sudah cukup memadai sehingga 
kemungkinan kecil terjadi kemacetan. Tetapi pada saat libur panjang maupun libur hari 
raya, kapasitas gerbang utama pintu tol sangatlah kurang sehingga terjadi kemacetan. 
Berdasarkan data dari Kompas tahun 2022, sebanyak 24,1 persen pemudik akan menggunakan 
tol Trans Jawa. Sebanyak 9,2 persen pemudik akan melewati Tol Cipularang, 4,2 persen akan 
melewati Tol Jagorawi, 3,5 persen akan melewati Tol Jakarta-Merak dan 0,7 persen akan 
melewati Tol Bogor-Ciawi-Sukabumi (Agus, 2022). Oblique Approach Booth (OAB) 
merupakan inovasi di bidang infrastruktur yang sangat penting karena mampu menyelesaikan 
masalah over kuota di saat waktu sibuk seperti saat musim mudik lebaran. Contoh ilustrasi 
penggambaran OAB ditampilkan pada Gambar 1. Dimana inovasi di bidang infrastruktur 
adalah salah satu bentuk kontribusi pencapaian salah satu SDG yakni SDG nomor 9 (Industry, 
Innovation, and Infrastructure). Dengan begitu perlu adanya tambahan gerbang  tol  untuk  
mengurai  kemacetan.  Salah  satu  penambahan  yang  dilakukan  yaitu dengan menambahkan 
Oblique Approach Booth (OAB) atau yang biasa disebut dengan gerbang tol miring. 

 
Gambar  1. Oblique Approach Booth (OAB) Pada Gerbang Tol Warugunung 

 
Seiring dengan meningkatnya kebutuhan Oblique Approach Booth (OAB) maka 

diperlukan standart dalam pembangunan Oblique Approach Booth (OAB). Berdasarkan data 
dari Viva.co.id pada tahun 2021,  teknik gardu miring itu memiliki istilah Oblique Approach 
Booth atau OAB. Tujuannya adalah meningkatkan pelayanan transaksi kepada pengguna 
jalan, terutama di area yang luasnya terbatas (Yunisa, 2021). Hal ini bertujuan agar 
pengendara   dapat   melewati   dan   melakukan   transaksi   dengan   aman   dan   nyaman. 
Standarisasi pada pembangunan Oblique Approach Booth (OAB) ditujukan untuk 
memberikan proses yang aman dan nyaman bagi pengendara pada saat proses melewati 
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Oblique Approach Booth (OAB) tersebut. Berdasarkan wawancara dengan perwakilan dari 
pihak PT. Jasamarga Surabaya Mojokerto menyatakan bahwa pembangunan Oblique 
Approach Booth (OAB) pada saat ini belum memiliki standart pembangunan. Sehingga hal 
ini dapat menimbulkan berbagai keluhan. 

Berdasarkan studi pendahuluan dengan metode wawancara pada tanggal 24 Oktober 
2023, terdapat sepuluh pengendara yang melewati Oblique Approach Booth (OAB), dapat 
diidentifikasikan bahwa terdapat lima pengendara berumur 18 – 28 tahun dan dua pengendara 
berumur 30 tahun keatas. Diketahui beberapa keluhan tiga pengendara mengeluhkan bahwa 
lebar gardu tol kurang lebar, hal tersebut menyebabkan pengendara menjadi kesulitan untuk 
melewati Oblique Approach Booth (OAB) tersebut. Kemudian terdapat dua pengendara 
mengeluhkan bahwa posisi mesin pada Oblique Approach Booth (OAB) tidak nyaman. Selain 
itu terdapat juga dua pengendara yang mengeluhkan mengenai kemiringan Oblique Approach 
Booth (OAB) tidak standart sehingga pengendara kesulitan pada saat manuver. Hal ini 
didukung dari hasil wawancara terhadap pengelola jalan tol. Pada  data  dari  hasil 
wawancara  tersebut  terdapat  ukuran  lebar  dari Oblique Approach Booth (OAB) yang tidak 
sama yaitu dengan lebar 4,16 meter dan lebar 2,90 meter. Maka, pembangunan OAB perlu di 
standarisasikan untuk mengurangi keluhan tersebut. 

Proses pembuatan standarisasi desain Oblique Approach Booth (OAB) dapat 
menggunakan  framework  Design  Thinking.  Proses  pembuatan  sebuah  standar 
menggunakan Design Thinking pernah dilakukan (Rahmawati & Suzianti, 2022). Penelitian 
tersebut   menggunakan Design Thinking untuk merancang standarisasi Tingkat Kesiapan 
Teknologi (TKT) dengan hasil bahwa     pengguna memerlukan alat standart yang dapat 
divalidasi  untuk  dapat  melihat  kesiapan  penelitian  /  pengembangan/inovasi  sehingga 
dapat diperoleh gambaran posisi saat ini dan rekomendasi poin perbaikan diperoleh agar hasil 
penelitian/pengembangan/inovasi dapat dikomersialkan / diimplementasikan dengan baik.  
Selain  itu,  standarisasi  diperlukan  untuk  mengatur  pelaksanaan  layanan  –layanan sesuai  
mutu  yang  ditentukan  dan  konsisten  dari  waktu  ke  waktu  serta  dimanapun pelayanan 
tersebut disediakan (Samarinda, 2023). Penelitian tersebut menyatakan bahwa tidak semua 
hasil riset dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi proses penyusunan kebijakan 
karena lemahnya metode penelitian yang disusun, kurang relevannya hasil riset dengan isu 
kebijakan saat itu, minimnya diseminasi hasil riset, serta bentuk laporan yang kurang dapat 
dicerna oleh para praktisi pembuat kebijakan. Pengumpulan data dan pembahasan standarisasi 
dilakukan dengan literatur review yang berasal dari buku-buku yang digunakan sebagai 
standart perancangan desain (Zahra et al., 2021). Adanya kesenjangan antara kebutuhan 
konsumen dengan kualitas pelayanan dari pelaku usaha menjadi hal yang perlu untuk 
diselesaikan (Wardhana et al., 2023). Oleh karena itu perlu adanya penilaian dan evaluasi 
mengenai tata kelola usaha yang baik, agar terhindar dari permasalahan dikemudian hari. 
Penggunaan Design Thinking pada usulan standarisasi desain Oblique Approach Booth 
(OAB) merupakan proses kreatif dan menganalisa yang melibatkan beberapa orang dalam 
proses bereksperimen, membuat model prototipe, dan mengumpulkan umpan balik 
(Ramadhani, et al., 2022). Design Thinking merupakan pendekatan yang terdiri dari 5 tahapan, 
yaitu Emphatize, Define, Ideate, Prototype, dan Testing. Design Thinking juga digunakan 
untuk  mendorong pemikiran kreatif dan out-of- the-box. Dengan menggabungkan perspektif 
yang beragam dan menggunakan metode brainstorming dan prototyping, perusahaan dapat 
menghasilkan produk dan layanan yang inovatif. 

Berdasarkan penelitian sepuluh tahun terakhir, penelitian mengenai standarisasi 
pembuatan Oblique Approach Booth (OAB) dengan menggunakan metode Design Thinking 
belum pernah dilakukan. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk membuat standarisasi dalam 
pembuatan Oblique Approach Booth (OAB). Dengan begitu penelitian ini akan mengusulkan 
desain OAB yang berorientasi pada kebutuhan pengguna. Penelitian ini berkontribusi untuk 
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memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai desain Oblique Approach  Booth  (OAB)  
dengan  menyesuaikan  kenyamanan  dan  keamanan  pengguna. Selain  itu  penelitian  ini  
juga  memberikan  usulan  standarisasi  desain  Oblique  Approach Booth (OAB). Maka dari 
itu penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengendara, peneliti, dan masyarakat 
secara umum. 

Beberapa penelitian sebelumnya sudah banyak menggunakan metode Design Thinking, 
Focus Group Discussion, Literatur Review, PIARC, dan PAR. Namun masih sedikit 
penelitian yang mengangkat standarisasi pada Oblique Approach Booth karena implementasi 
Oblique Approach Booth sudah banyak di luar negeri tetapi masih sedikit di Indonesia.  
Dimana pada penelitian ini akan melakukan standarisasi desain Oblique Approach Booth 
menggunakan pendekatan Design Thinking dan Focus Group Discussion dengan objek 
penelitian pada PT. Jasamarga Surabaya Mojokerto.  
 
METODE 

Metodologi  penelitian  terdiri  dari  alur  atau  langkah-langkah  sebagai  panduan  
dalam pengerjaan tugas akhir secara sistematis. 

 
 

Gambar 2 Flowchart alur Penelitian 
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Alur penelitian digambarkan melalui flowchart dibawah ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar  3 Flowchart Penelitia

https://dinastipub.org/JEMSI


833 

https://dinastipub.org/JEMSI                        Vol. 5, No. 6, Juli 2024 

833 | P a g e  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
melakukan pengamatan langsung pada objek penelitian. Kemudian melakukan wawancara 
secara langsung kepada 7 responden yang pernah melewati Oblique Approach Booth (OAB). 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
 
Data Primer 

Wawancara secara langsung kepada 7 responden menggunakan Focus Group 
Discussion  (FGD)  untuk  mengetahui  keluhan  yang  dialami  pada  saat  melewati Oblique 
Approach Booth (OAB). 
 
Data Sekunder 

Data  sekunder  pada  penelitian  ini  didapat  dengan  mempelajari  literatur  berupa 
jurnal, makalah, dan buku terkait dengan penelitian ini. Meliputi berupa foto-foto di lapangan 
yang berkaitan dengan objek penelitian. 
Teknik analisis data dilakukan dengan cara berikut ini: Tahap yang pertama kali dilakukan 
adalah emphatize. Tahap ini dilakukan untuk mengumpulkan beberapa informasi yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. Pada tahapan ini peneliti akan 
menggunakan penyusunan Customer Journey Map. Customer Journey Map   akan 
menggambarkan perjalanan konsumen pada saat awal melewati Oblique Approach Booth 
(OAB) hingga melewati Oblique Approach Booth  (OAB). Data yang diperoleh pada tahap 
sebelumnya akan dilanjutkan pada tahap yang berikutnya yaitu define. Output yang diperoleh 
pada tahap ini adalah sebuah statement singkat terkait usulan standarisasi yang diinginkan oleh 
pengguna melalui identifikasi masalah terkait Oblique Approach Booth (OAB). 

a.  Empathy Map 
Pada tahap ini peneliti menyimpulkan hasil dari Customer Journey Map yang berisikan 
dari perasaan pengguna, yang dilakukan pengguna, yang dikatakan pengguna, dan yang 
dipikirkan pengguna pada saat melewati Oblique Approach Booth (OAB). 
b. How Might We (HMW) 
Cara untuk mengubah sebuah masalah menjadi pertanyaan. Dengan mengubah masalah 
menjadi pertanyaan, kita mengubah mindset kita bahwa masalah itu pasti dapat di 
selesaikan. How Might We (HMW) dapat diartikan bahwa How (Bagaimana) menjelaskan 
bahwa kita belum punya jawabannya, Might (Caranya) menekankan bahwa solusi kita 
“mungkin” adalah solusi yang tepat, tetapi bukan satu satunya solusi yang tepat, We (Kita) 
menunjukkan bahwa ide dari solusi ini adalah hasil dari kolaborasi. 

Tahap ini peneliti sudah mulai mencari dan mengembangkan ide berdasarkan hasil data 
yang sudah diolah dengan metode Focus Group Discussion (FGD). Setelah itu akan  
diselaraskan  dengan  standarisasi  yang  akan  dibuat  dengan  menggunakan Forum Group 
Discussion (FGD). Forum Group Discussion (FGD) dilakukan dengan mengembangkan ide 
berdasarkan data yang sudah dikumpulkan dari 7 responden dalam pembuatan standarisasi 
Oblique Approach Booth (OAB). 

Setelah  tahap  Ideate  telah  selesai  dilakukan,  tahap  berikutnya  adalah  Potortype. 
Tahap ini berisikan mengenai hasil dari Forum Group Discussion (FGD), kemudian hasil  
tersebut  akan  di  filter  dan  dibuatkan  desain  Oblique  Approach  Booth  (OAB) dengan 
standarisasi yang baru. 

Tahap terakhir metode ini adalah test. Metode yang digunakan adalah Expert Review. 
Untuk kriteria dari expert pada pengelola jalan tol yaitu sudah bekerja di PT. Jasamarga 
Surabaya Mojokerto selama kurang lebih 5 tahun, kemudian memiliki pengalaman mengenai 
Oblique Approach Booth (OAB). Metode ini akan mempertemukan expert ergonomic product 
desain, expert business project and project management, pengguna Oblique Approach Booth 
(OAB), dan pengelola jalan tol. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Empathize 

Tahap empathize menjadi sangat penting untuk mengesampingkan asumsi pribadi 
guna mendapatkan wawasan dan kebutuhan pengguna (Suparyanto & Rosad, 2020). Setelah   
penulis   mengetahui   siapa   pengguna   yang   akan   dijangkau,   langkah selanjutnya adalah 
memahami pengalaman, emosi, dan situasi yang dialami oleh pengguna tersebut (Nasution et 
al., 2024). Pada tahap Emphatize melakukan diskusi, dimana diskusi ini dilakukan dengan 
mengumpulkan 2 orang expert dan 7 orang pengguna OAB. 8 orang narasumber tersebut 
sudah mencukupi kebutuhan tujuan penelitian ini dalam mengumpulkan data yang 
menghasilkan output berupa Customer Journey Map terhadap ukuran dan desain yang ada saat 
ini. 
 
Customer Journey Map 

Customer Journey Map adalah dokumen berupa peta perjalanan pelanggan yang 
menggambarkan langkah – langkah yang akan dilakukan oleh pelanggan (Kurniasari et al., 
2022). Pada tahap Customer Journey Map yang dibuat menurut sudut pandang dari pengguna 
OAB pada saat melewati OAB. Berikut merupakan Customer Journey Map yang telah dibuat. 
Berdasarkan Gambar 4, didapat data melalui wawancara pengguna OAB, dapat disimpulkan 
bahwa pengalaman pengguna OAB secara keseluruhan cukup baik. Pengguna merasa puas 
melewati OAB yang ada saat ini. Namun, masih ada beberapa hal yang perlu diperbaiki, 
seperti: 

a.  Mesin  dari  OAB  terasa  cukup  jauh  dari  pengguna  sehingga  menyulitkan 
pengguna untuk melakukan transaksi. 

b. Lebar  dari  OAB  masih  kurang  lebar  sehingga  pengguna  cukup  sulit  untuk 
melewati dengan kendaraan besar. 

c.  Kemiringan dari  OAB masih belum  standart  sehingga  pengguna cukup  sulit untuk 
melakukan manuver pada saat melewati OAB. 

 
Gambar 4 Customer Journey Map Pengguna OAB 

 
Define 

Setelah menemukan Customer Journey Map, masuk dalam tahap Define. Pada tahap 
ini dilakukan analisis dan sintesis terhadap informasi yang telah dikumpulkan di tahap 
sebelumnya yaitu empathize (Suparyanto & Rosad, 2020). Pada tahapan ini, penelitian akan 
dilanjutkan dengan menentukan masalah yang telah didapat dari Empathy Map dan POV How 
Might We. Dapat dilihat pada penjelasan berikut. 
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Empathy Map 
Empathy Map merupakan merupakan hasil dari empathize pada tahap pertama dalam 

metode Design Thinking. Tujuan dari dibuatnya empathy map adalah untuk 
memvisualisasikan kebutuhan, sikap, dan perilaku pengguna (Naim, 2021). Empathy Map  
berisikan  pengalaman  dari  pengguna  OAB  mengenai  hal  apa  saja  yang dipikirkan dan 
didengar pada saat melewati OAB, kemudian hal yang dilihat pengguna pada saat melewati 
OAB, dan apa yang dikatakan dan dilakukan pengguna pada saat melewati OAB. Pengalaman 
pengguna ini nantinya akan disimpulkan menjadi buruk dan baik pada saat melewati OAB. 
Maka dari itu, pada tahapan ini dilakukan Focus Group Discussion (FGD) yang dilanjutkan 
dari tahapan selanjutnya (melibatkan 7 pengguna). Berikut merupakan   Empathy   Map   yang   
telah   disimpulkan   berdasarkan   Focus   Group Discussion (FGD) pada gambar 5. 

 
 Gambar 5 Empathy Map Pengguna OAB 

POV How Might We 
Pada tahap POV How Might We perlu menyelidiki lebih banyak aspek dari masalah 

tertentu sehingga ada masalah yang cocok untuk proses pencarian ide dan solusi selanjutnya 
(Reynaldi & Setiyawati, 2022). Permasalahan ini diambil dari pengalaman buruk dan 
pengguna yang terdapat pada Empathy Map. Hal ini dilakukan untuk memahami kebutuhan 
dan permasalahan yang sedang dialami pengguna saat melewati OAB. Dengan memahami 
kebutuhan dan permasalahan pengguna, maka dapat dirancang solusi yang tepat untuk 
mengatasi permasalahan sebagai berikut : 

1.  Bagaimana  kita  membuat  desain  ukuran  lebar  dari  OAB  agar  tidak  terasa sempit? 
2.  Bagaimana kita membuat desain ukuran jarak antara mesin OAB agar tidak kesulitan 

melakukan transaksi? 
3.  Bagaimana  kita  membuat  desain  kemiringan  OAB  agar  pengguna  mudah melewati 

OAB? 
4 Bagaimana kita membuat transaksi pada OAB menjadi lebih cepat? 
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Ideate 
Setelah mendapatkan pertanyaan mengenai solusi yang tepat untuk menyelesaikan 

permasalahan dari pengguna dengan menggunakan POV How Might We, dilanjutka pada 
tahap Ideate. Tahap ini bertujukan untuk memberi rekomendasi untuk masalah yang 
diidentifikasi pada tahapan sebelumnya (define). Dengan menggunakan metode Focus Group 
Discussion (FGD), dapat menetapkan solusi yang diinginkan oleh pengguna. 
 
Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan pada tahap penelitian ini untuk mengetahui 
keluhan apa saja yang dialami pengguna pada saat melewati OAB. Setelah diketahui keluhan 
apa saja yang dialami pengguna, maka akan dicarikan solusi terhadap keluhan  tersebut.  
Penelitian  ini  menggunakan  metode  Focus  Group  Discussion (FGD) untuk mengetahui 
keluhan dan solusi yang diinginkan pengguna. Pengguna yang dilibatkan dalam Focus Group 
Discussion (FGD) sebanyak 7 orang melalui Zoom (Antoniou & Marinelli, 2020). Focus 
Group Discussion (FGD) ini menanyakan 
4 pertanyaan bagi pengguna, yaitu : 
1.  Apa yang dirasakan pengguna pada saat melewati OAB 
2.  Adakah kelebihan dengan menggunakan OAB? 
3.  Adakah keluhan yang dialami pada saat melewati OAB? 
4.  Jika terdapat keluhan, hal apa saja yang ingin dilakukan perbaikan? 

Setelah bertanya terhadap 7 pengguna, dapat disimpulkan bahwa para pengguna 
mengalami masalah yang sama seperti merasa sempit ketika melewati OAB, merasa 
kejauhan ketika melakukan transaksi, kesulitan pada saat manuver ketika melewati OAB, 
kesulitan melihat pengendara yang lewat, ambulance tidak bisa melewati OAB, pengendara 
terkena hujan pada saat melakukan transaksi, dan desain OAB kurang bagus. Berikut 
merupakan diskusi yang dilakukan dengan menggunakan metode Focus Group Discussion 
(FGD). 
 

 
Gambar 6 Focus Group Discussion (FGD) Dengan Pengguna 

 
Setelah   berdiskusi   dengan   pengguna   terkait   keluhan   dan   solusi   yang 

diinginkan,  peneliti  juga  mengumpulkan  data  yang  dimiliki  oleh  kantor  PT. Jasamarga 
Surabaya Mojokerto sebagai acuan untuk membuat standarisasi desain OAB. Data ini berupa 
desain layout OAB pada gerbang tol Warugunung. Berikut merupakan gambar desain layout 
OAB pada gerbang tol Warugunung. 
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Gambar 6 Desain Layout OAB Gerbang Tol Warugunung 
Pengolahan Data 

Pada tahap pertama, yaitu berdiskusi dengan 7 pengguna OAB untuk mencari tahu 
apa saja yang dirasakan oleh pengguna ketika melewati OAB. Setelah berdiskusi dengan  7  
pengguna,  ditemukan  pengalaman  dari  pengguna  OAB  dan  saran perbaikan yang 
diinginkan oleh pengguna. 

Tabel 1 Hasil Diskusi Dengan 7 Pengguna 
No. Pengalaman Pengguna OAB Saran Perbaikan 
1. Merasa sempit ketika melewati OAB Mendesain ulang lebar OAB 
2. Merasa kejauhan ketika melakukan 

Transaksi 
Mendesain ulang posisi 
mesin transaksi 

3. Kesulitan pada saat manuver ketika 
melewati OAB 

Mendesain ulang sudut 
kemiringan OAB 

4. Kesulitan melihat pengendara yang 
Lewat 

Menambahkan cermin 
cembung     diujung     island 
OAB 

5. Ambulance tidak bisa melewati OAB Merubah batas tinggi 
kendaraan 

6. Pengendara terkena hujan pada saat 
melakukan transaksi 

Merubah ukuran atap OAB 

7. Desain OAB kurang bagus Merubah desain OAB 
 

Berdasarkan tabel diatas, terdapat saran perbaikan dari pengguna yang ditujukan untuk  
memperbaiki  pengalaman yang  dirasakan oleh  pengguna.  Saran tersebut yaitu dengan 
mendesain ulang lebar dari OAB. Tujuannya yaitu pengendara tidak terasa sempit saat 
melewati OAB. Pengendara merasa kejauhan dengan mesin OAB pada saat melakukan 
transaksi, oleh karena itu perlu mendesain ulang posisi dari mesin transaksi OAB. 

Pada saat memasuki OAB, pengendara merasa kesulitan pada saat manuver. 
Pengendara menyarankan agar mendesain ulang sudut kemiringan dari OAB. Kemudian 
pengendara juga merasakan kesulitan ketika melihat kendaraan disebelahnya sehingga perlu 
menambahkan cermin cembung diujung OAB. 

Merubah batas tinggi kendaraan dengan tujuan agar ambulance bisa melewati OAB. 
Pada saat hujan, pengendara terkena hujan pada saat melakukan transaksi. Oleh karena 
itu diperlukan perubahan ukuran dari atap OAB. Merubah desain OAB 
dikarenakan pengendara tidak menyukai desain dari OAB yang sudah ada saat ini. 

Setelah  melakukan  diskusi  dengan  7  pengguna,  dilakukan  juga  diskusi dengan  
para  ahli untuk mengetahui  pendapat &  solusi  yang  bisa  diberikan  dari pengalaman 
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pengguna. Lebar dari OAB Warugunung sudah disesuaikan oleh Kementerian Pekerjaan 
Umum  yaitu lebar OAB untuk kendaraan golongan 1 sebesar 2,9  meter  dan  untuk  kendaraan  
golongan  2  sebesar  3,5  meter.  Tetapi  posisi kemiringan dari OAB tidak memiliki ketentuan, 
sehingga posisi kemiringan antar OAB tidak sama dan OAB terasa sempit. Hal ini juga berlaku 
pada OAB Sidoarjo dan OAB Kejapanan. Selain itu lebar dari island sendiri juga ditentukan 
paling minim yaitu sebesar 1,2 meter, hal tersebut dikarenakan untuk memberi ruang dalam 
melakukan perbaikan mesin transaksi OAB. Jika lebar tersebut terlalu kecil, maka tidak ada 
ruang untuk melakukan perbaikan jika ada kendala pada mesin transaksi OAB  dan harus  
menutup  1  OAB  yang  dapat mengakibatkan  antrian saat  ramai. Posisi mesin transaksi 
OAB sudah diletakkan paling luar island, jika posisi mesin transaksi OAB dipindahkan lebih 
keluar lagi dari island, maka pengendara akan kesusahan melakukan transaksi dan spion mobil 
dari pengendara bisa menabrak mesin transaksi OAB sehingga dapat merugikan dari pihak 
pengelola jalan tol. Oleh sebab itu perbaikan yang bisa dilakukan sebagai berikut. 

Tabel 2 Perbaikan Yang Bisa Dilakukan 
No. Perbaikan Yang Bisa Dilakukan 

1. Merubah sudut kemiringan OAB 

2. Merubah posisi peletakkan barrier 

3. Menambahkan cermin cembung diujung island OAB 

4. Merubah batas ketinggian kendaraan 

 
Dapat disimpulkan perbaikan yang bisa dilakukan terhadap OAB ini yaitu merubah 

sudut posisi kemiringan OAB yang nyaman bagi pengendara, kemudian merubah posisi 
peletakkan barrier yang tidak sempit sehingga dapat memudahkan pengendara pada saat 
melewati OAB, menambahkan cermin cembung diujung island OAB untuk memudahkan 
pengendara pada saat melihat kendaraan disebelahnya, dan merubah batas tinggi kendaraan 
menjadi 2,3 m agar ambulance bisa melewati OAB. 
 
Prototype 

Setelah melakukan pengolahan data, hasil data tersebut akan dibuatkan prototype. 
Berikut merupakan beberapa gambar prototype yang telah dibuat.. 

Tabel 3Standar Ketentuan 
No Desain Ketentuan Referensi 

1 Sudut        kemiringan 
OAB 

0� – 45� Diskusi dan Artikel 
[33] 

2 Lebar OAB Minimal 2,9 m (Gol 
1) 
Maksimal 3,6 m (Gol 
2) 

Ketentuan dari 
Kementerian Pekerjaan 
Umum [34] 

3 Peletakan  Barrier dan Minimal 3,6 m Diskusi [35] 
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 kelengkungan Barrier Maksimal 7,2 m  
4 Peletakkan       Cermin 

Cembung 
Diujung island OAB 
Ukuran: 

Diskusi [36] 

5 Batas          Ketinggian 
Kendaraan 
Penumpang 

Ukuran : 2,3 m Diskusi  dan  Batas 
Maksimum  Tinggi 
Mobil [37] 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7 Contoh Desain Layout OAB Terbaru Tampak Atas 1 
(Tambahkan gambar untuk komparasi) (Ganti Gambar) Gambar prototype diatas 

merupakan OAB tampak atas. Berdasarkan artikel dan diskusi dengan  expert  OAB,  
minimum  kemiringan  dari  OAB  bisa  mencapai  0 dan maksimum kemiringan dari OAB 
mencapai 45  . Oleh karena itu, penulis membuat sudut kemiringan OAB sebesar 30    agar 
pengguna dapat melewati OAB dengan nyaman dan aman. Lebar dari OAB mengikuti 
ketentuan dari Kementerian Pekerjaan Umum yaitu dengan lebar 2,9 meter. Kemudian jarak 
OAB dengan barrier dibuat selebar 3,6 meter dikarenakan disesuaikan dengan ukuran lebar 
dari kendaraan dan untuk lahan yang tidak besar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8 Contoh Desain Layout OAB Terbaru Tampak Atas 2 
Gambar prototype diatas merupakan OAB tampak atas. Yang membedakan dengan 

gambar prototype sebelumnya adalah jarak OAB dengan barrier. Jarak OAB dengan barrier 
dibuat lebih lebar yaitu 7,2 meter. Desain OAB ini ideal dikarenakan kendaraan dapat 
memasuki dan keluar OAB dengan lebih nyaman dan aman yaitu 2 jalur, akan tetapi desain 
OAB ini membutuhkan lahan yang besar.
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Gambar 8 Contoh Desain Layout OAB Terbaru Tampak Depan 
 
Gambar protoype diatas merupakan OAB tampak depan. Terdapat 2 perubahan 

terhadap OAB saat ini, yaitu batas tinggi kendaraan dirubah menjadi 2,3 meter, hal tersebut 
dikarenakan tinggi dari ambulance sebesar 2,280 meter sehingga ambulance bisa melewati 
OAB pada saat darurat. Kemudian perubahan yang kedua yaitu menambahkan cermin 
cembung pada ujung OAB. Hal tersebut ditujukan agar pengendara bisa melihat kendaraan 
disebelah. 
 
Testing (FGD Testing) 

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap ide melalui wawancara dan prototype 
[21]. Prototype yang telah dibuat perlu dilakukan pengujian untuk mengetahui kelayakan jika 
diterapkan pada desain layout OAB yang ada sekarang. Pengujian ini dilakukan oleh para ahli 
yang berpengalaman pada OAB dan pengendara selaku pengguna OAB. Penilaian mengenai 
pengujian ini dilakukan dengan memperhatikan 
5 aspek penilaian, seperti : 
 
Penilaian Kesediaan Lahan 

Kesediaan lahan adalah jumlah lahan yang dapat dibangun untuk pembuatan gerbang 
tol termasuk intensitas dan volume kendaraan yang melintas (Wicaksono et al., 2021). Aspek 
ini mengukur tentang kesediaan lahan dibangunnya OAB yang sesuai dengan standarisasi 
yang baru. Cara mengukur kesediaan lahan dengan Focus Group Discussion (FGD), terdapat 
rating sebagai penilaian yang 0 artinya membutuhkan lahan yang besar dan 10 artinya 
membutuhkan lahan yang kecil. Lahan besar diberikan nilai 0 dengan alasan akan 
membutuhkan biaya besar, sedangkan lahan kecil diberikan nilai 10 karena membutuhkan 
biaya kecil Berdasarkan Focus Group Discussion (FGD). 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pada aspek kesediaan lahan sangat 
penting dalam pembuatan OAB. Beberapa pengguna berpendapat bahwa pembuatan OAB 
harus memiliki lahan yang besar agar bisa membuat OAB yang memadai, tetapi para ahli 
berpendapat bahwa pembuatan OAB tidak memerlukan lahan yang lebar bahkan relatif 
sempit. Berdasarkan  kesimpulan  OAB  bisa  dibuat  di  lahan  yang  besar  dan  kecil. Untuk 
pembuatan OAB dengan lahan yang besar, bisa menggunakan desain layout dengan jarak 
OAB dengan barrier sebesar 7,2 m. Jika hanya tersedia lahan yang kecil, maka bisa 
menggunakan desain layout dengan jarak OAB dengan barrier sebesar 3,6 m. 
 
Penilaian Keamanan dan Kenyamanan 

Keamanan memiliki tujuan untuk memberikan rasa aman bagi para pengendara yang 
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melewati gerbang tol. Kenyamanan bertujuan untuk memberikan  kenyamanan  dalam  
melewati  gerbang  tol  (Hutapea,  2015). Aspek ini mengukur mengenai keamanan dan 
kenyamanan pengguna pada saat melewati OAB. Cara mengukur keamanan dan kenyamanan 
dari OAB dengan Focus Group Discussion (FGD), terdapat rating sebagai penilaian yang 0 
artinya   tidak   aman   dan   nyaman   dan   10   artinya   aman   dan   nyaman. Berdasarkan 
Focus Group Discussion (FGD). 
 
Penilaian Visibilitas Pengendara 

Visibilitas pengendara merupakan kemudahan pengendara pada saat melihat gerbang 
tol [40]. Aspek ini mengukur mengenai visibilitas pengendara pada saat  melewati  OAB.  
Cara  mengukur  visibilitas  pengendara  dengan  Focus Group Discussion (FGD), terdapat 
rating sebagai penilaian yang 0 artinya visibilitas pengendara terganggu dan 10 artinya 
visibilitas pengendara bagus. Berdasarkan Focus Group Discussion (FGD). Berdasarkan  
kesimpulan  diatas,  visibiltas  pengendara  pada  desain  layout OAB yang baru ini cukup 
baik sehingga bisa diaplikasikan untuk saat ini. 
 
Penilaian Kelayakan Dibangun 

Dalam pembuatan desain layout OAB yang baru, perlu adanya uji kelayakan. 
Kelayakan  ini  dilakukan  dalam  rangka  mewujudkan  pembangunan  OAB yang efisien 
(Amrizal & Medan, 2015). Cara mengukur kelayakan OAB ini dibangun dengan Focus Group 
Discussion (FGD), terdapat rating sebagai penilaian yang 0 artinya tidak layak untuk dibangun 
dan 10 artinya layak untuk dibangun. OAB tidak layak dibangun berarti masih memerlukan 
perbaikan lagi, sedangkan OAB layak dibangun berarti sudah bisa diterapkan saat ini. 
Berdasarkan Focus Group Discussion (FGD). 

Dapat disimpulkan bahwa pada aspek visibilitas pengendara menjadi terpenting yang 
keempat. Para pengguna dan ahli berpendapat bahwa desain layout  OAB  yang  baru  ini  
layak  untuk  dibuat  karena  dapat  mengurangi antrian yang panjang dan menambah kapasitas 
transaksi pembayaran tol, tetapi perlu dilakukan simulasi terlebih dahulu untuk mengetahui 
situasi dan kondisi di lapangan. 
 
Penilaian Biaya Pembuatan 

Pada OAB, dibutuhkan biaya pembuatan untuk mengubah desain layout yang efektif  
dan efisien  akan mewujudkan  manfaat dari  pembuatan  OAB  yaitu nyaman dan aman 
(Tuju et al.,2022). Aspek ini mengukur mengenai biaya pembuatan OAB. Cara mengukur 
biaya pembuatan dengan Focus Group Discussion (FGD), terdapat rating sebagai penilaian 
yang 0 artinya membutuhkan biaya besar dan 10 artinya membutuhkan biaya sedikit. OAB 
membutuhkan   biaya   besar   berarti   usulan   OAB   ini   memiliki   banyak perubahan, 
sedangkan OAB dengan biaya sedikit berarti usulan OAB ini memiliki  sedikit  perubahan.     
Berdasarkan  Focus  Group  Discussion  (FGD) dengan pengguna dan ahli. Dapat 
disimpulkan bahwa pada aspek visibilitas pengendara menjadi terpenting yang kelima. Para 
pengguna berpendapat bahwa untuk membuat OAB yang memadai, diperlukan biaya 
pembuatan yang besar dikarenakan memerlukan lahan yang besar. Tetapi para ahli 
berpendapat bahwa jika dibandingkan dengan pembuatan gardu utama, pembuatan OAB 
hanya memerlukan biaya yang sedikit. 

Berdasarkan  kesimpulan  diatas,  biaya  pembuatan  OAB  tergantung  pada lahan  
yang  dimiliki,  tetapi  pada  desain  layout  OAB  yang  baru  ini  tidak banyak  perubahan  
sehingga  biaya  pembuatan  OAB  tidak  membutuhkan biaya besar. Dari kelima aspek dapat 
disimpulkan bahwa desain layout OAB terbaru ini direspon baik oleh pengguna dan ahli. Hal 
tersebut bisa dilihat dari pendapat dan rating yang diberikan. Seperti digambarkan pada spider 
chart berikut: 
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Gambar 9 Rating Responden OAB 
 
Berdasarkan hasil spider chart yang dibuat berdasarkan rating penilaian terhadap 5 

aspek, didapatkan hasil bahwa desain layout OAB terbaru ini memiliki respon baik dari 
pengguna terhadap aspek keamanan dan kenyamanan dengan nilai 8,34, visibilitas 
pengendara dengan nilai 8, dan kelayakan dibangun dengan nilai 8,23. Hal itu dikarenakan 
bahwa perubahan sudut kemiringan OAB, lebar dari OAB, penambahan cermin cembung, dan 
merubah batas ketinggian kendaraan dapat bermanfaat bagi para pengguna yang melewati 
OAB. Tetapi berdasarkan penilaian responden,  aspek  kesediaan  lahan  memilki  nilai  4,89  
dikarenakan  membutuhkan lahan yang cukup besar agar desain layout OAB terbaru bisa 
diterapkan. Ukuran lahan tidak bisa dikontrol karena menyesuaikan lahan yang sudah ada. 
Selain itu perubahan desain layout OAB terbaru memerlukan biaya yang besar. 
 
Rekomendasi Manajemen 

Pada rancangan usulan standarisasi desain OAB, terdapat beberapa perubahan untuk 
mendapatkan standarisasi desain OAB yang bisa direkomendasikan untuk pengelola jalan   tol.   
Perubahan   pertama   yaitu   pengelola   jalan   tol   bisa   merubah   posisi kemiringan sudut 
menjadi 30, hal itu dikarenakan minimum sudut kemiringan OAB yaitu 0 dan maksimum 
sudut kemiringan OAB yaitu 45. Kemiringan sudut OAB dibuat menjadi 30 dengan asumsi 
akan membuat nyaman dan aman bagi pengguna OAB. Perubahan kedua yaitu pengelola jalan 
tol bisa merubah jarak OAB dengan barrier yang sebelumnya tidak ada ukuran pastinya dibuat 
menjadi minimum 3,6 meter dan maksimum 7,2 meter. Dengan dibuatnya jarak OAB dengan 
barrier minimum 3,6 meter, pengguna bisa keluar melewati OAB dengan nyaman dan aman 
di satu jalur, jika terdapat lahan yang besar, jarak OAB dengan barrier bisa dibuat sebesar 7,2 
meter sehingga bisa menjadi dua lajur. Perubahan ketiga yaitu pengelola jalan  tol  bisa  
menambahkan  cermin  cembung  diujung  OAB.  Penambahan  ini bertujuan  untuk  
memudahkan  pengguna  melihat  pengendara  disebelahnya  pada saat melewati OAB. 
Perubahan terakhir yaitu pengelola jalan tol bisa merubah batas ketinggian kendaraan yang 
sebelumnya 2,1 meter menjadi 2,3 meter. Perubahan ini bertujuan agar ambulance bisa 
melewati OAB. Pada hasil uji usulan standarisasi desain OAB, didapatkan bahwa desain 
layout OAB terbaru ini memiliki respon baik dari pengguna terhadap aspek keamanan dan 
kenyamanan, visibilitas pengendara, dan kelayakan dibangun. Hal itu dikarenakan bahwa 
perubahan sudut kemiringan OAB, lebar dari OAB, penambahan cermin cembung, dan 
merubah batas ketinggian kendaraan dapat bermanfaat bagi para pengguna yang melewati 
OAB. Tetapi berdasarkan  penilaian  responden,  desain  layout  OAB  terbaru  ini  harus  
memiliki lahan yang cukup besar agar desain layout OAB terbaru bisa diterapkan. Selain itu 
perubahan desain layout OAB terbaru memerlukan biaya yang besar. Sehingga diperlukan uji 
simulasi untuk pengelola jalan tol agar usulan OAB ini bisa diterapkan dengan baik dan 
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efisien. 
 

KESIMPULAN 
Pada  rancangan  usulan  standarisasi  desain  OAB,  dapat  disimpulkan  bahwa terdapat 

beberapa perubahan untuk mendapatkan standarisasi desain OAB. Perubahan pertama  yaitu  
merubah  posisi  kemiringan  sudut  menjadi  30,  hal  itu  dikarenakan minimum sudut 
kemiringan OAB yaitu 0 dan maksimum sudut kemiringan OAB yaitu 45. Kemiringan sudut 
OAB dibuat menjadi 30 dengan tujuan akan membuat nyaman dan aman bagi pengguna OAB. 
Perubahan kedua yaitu jarak OAB dengan barrier yang sebelumnya  tidak  ada  ukuran  
pastinya  dibuat  menjadi  minimum  3,6  meter  dan maksimum 7,2 meter. Dengan dibuatnya 
jarak OAB dengan barrier minimum 3,6 meter, pengguna  bisa  keluar  melewati  OAB  dengan  
nyaman  dan  aman  di  satu  jalur,  jika terdapat lahan yang besar, jarak OAB dengan barrier 
bisa dibuat sebesar 7,2 meter sehingga bisa menjadi dua lajur. Perubahan ketiga yaitu 
menambahkan cermin cembung diujung OAB. Penambahan ini bertujuan untuk memudahkan 
pengguna melihat pengendara disebelahnya pada saat melewati OAB. Perubahan terakhir 
yaitu merubah batas ketinggian kendaraan yang sebelumnya 2,1 meter menjadi 2,3 meter. 
Perubahan ini bertujuan agar ambulance bisa melewati OAB. 

Pada hasil uji usulan standarisasi desain OAB, didapatkan bahwa desain layout OAB 
terbaru ini memiliki respon baik dari pengguna dengan nilai terhadap aspek keamanan dan 
kenyamanan 8,34, visibilitas pengendara 8, dan kelayakan dibangun 8,23. Hal itu dikarenakan 
bahwa perubahan sudut kemiringan OAB, lebar dari OAB, penambahan   cermin   cembung,   
dan   merubah   batas   ketinggian   kendaraan   dapat bermanfaat bagi para pengguna yang 
melewati OAB. Tetapi berdasarkan penilaian responden, aspek kesediaan lahan memilki nilai 
4,89 dikarenakan membutuhkan lahan yang cukup besar agar desain layout OAB terbaru bisa 
diterapkan. Selain itu perubahan desain layout OAB terbaru memerlukan biaya yang besar. 
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